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Abstract  
This study aims to analyze the influence of price, product quality and land area on the income of pineapple farmers in 
Ngancar Kediri District. The research method used is a quantitative approach with the collection of primary data through 
questionnaires that are distributed to pineapple farmers in the research area. Data was collected through a questionnaire 
distributed to 60 pineapple farmer respondents who were selected by purposive sampling. The analysis was carried out was 
multiple linear regression using SPSS Statistic 23. The results of the study show that the three independent variables, 
namely price, product quality, and land area, simultaneously have a significant effect on the income of pineapple farmers. It 
can be concluded that to increase the income of pineapple farmers, marketing strategies and product quality management 
must be improved as well as land use optimization. 
Keywords: Price, Product Quality, Land Area, Income 

 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga, kualitas produk dan luas lahan terhadap pendapatan petani 
nanas di Kecamatan Ngancar Kediri. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 
pengumpulan data primer melalui kuesioner yag disebarkan kepada petani nanas di wilayah penelitian. Data dikumpulkan 
melalui kuesioner yang disebarkan kepada 60 responden petani nanas yang dipilih secara purposive sampling. Analisis 
yang dilakukan yaitu regresi linear berganda menggunakan SPSS Statistic 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga 
variabel independen yaitu harga, kualitas produk dan luas lahan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan petani nanas. Dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan pendapatan petani nanas, strategi pemasaran 
dan pengelolaan kualitas produk harus ditingkatkan serta optimalisasi penggunaan lahan.   
Kata Kunci: Harga, Kualitas Produk, Luas Lahan, Pendapatan 
 
 

PENDAHULUAN  
Sektor pertanian mempunyai peran sebagai sumber kebutuhan pokok, sandang, pangan dan papan. 

Selain itu, hasil pertanian yang diekspor seperti kelapa sawit, kopi dan teh juga meningkatkan perolehan devisa 
yang sangat penting untuk kestabilan perekonomian negara. Kekayaan alam Indonesia yang berlimpah sangat 
membantu dalam sektor pertanian. Di setiap wilayah dengan produk pertanian yang unggul tidak hanya 
menopang perekonomian lokal dan menjadi keanekaragaman hayati bangsa, namun juga merupakan kekayaan 
Indonesia. 

Nanas adalah salah satu komoditas dengan potensi pertumbuhan yang besar. Nanas merupakan buah 
tropis yang memiliki nilai ekonomi tinggi karena permintaan pasar yang stabil, baik di pasar lokal maupun ekspor. 
Kandungan gizinya yang tinggi, cita rasanya yang unik, dan manfaatnya untuk kesehatan membuat nanas 
menjadi kesukaan banyak orang. Selain itu, nanas mudah di budidayakan di berbagai tempat, terutama di 
daerah dengan iklim tropis dan tanah yang cocok untuk pertumbuhannya seperti Jawa Timur, Jawa Tengah, dan 
Jawa Barat sehingga menjadikannya komoditas yang mudah ditanam oleh petani di berbagai wilayah. 

Kecamatan Ngancar merupakan penyumbang produksi nanas terbesar di Kabupaten Kediri karena 
kondisi agroklimat yang baik dan sebagian besar masyarakatnya berperan sebagai petani nanas. Meskipun 
demikian, fluktuasi pendapatan petani nanas menjadi persoalan yang signifikan, terutama akibat perubahan 
harga jual, kualitas produk dan pengelolaan lahan pertanian. Berikut tabel data produksi nanas di tiap 
kecamatan di Kabupaten Kediri: 
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Tabel 1. Data Produksi Nanas Tahun 2022-2023 (Dalam Kwintal/kw) 

No. Nama Kecamatan 2022 2023 

1. Kandat 14.400 70.560 
2. Kras 98 - 
3. Ngancar 2.360.319 2.924.924 
4. Plosoklaten 504.269 457.158 
5. Ringinrejo 6.050 37.881 
6. Wates 26.076 16.000 

Total 2.911.212 3.506.523 

     Sumber : Data Diolah (2025) 
 
Berdasarkan tabel diatas terdapat enam kecamatan penghasil nanas di wilayah Kabupaten Kediri yaitu 

Kecamatan Kandat, Kras, Ngancar, Plosoklaten, Ringinrejo, dan Wates [1]. Fluktuasi pada jumlah produksi 
nanas dari tahun ke tahun juga ada yang mengalami penurunan mapun peningkatan yang beragam. Perbedaan 
jumlah produksi tersebut cukup signifikan dengan jumlah produksi tertinggi di wilayah Kecamatan Ngancar 
daripada kecamatan lainnya. Menurut data Badan Pusat Statistika terdapat 157 petani nanas di Kecamatan 
Ngancar yang dibagi menjadi delapan kelompok petani nanas [2]. Berdasarkan data tersebut menunjukkan 
bahwa Kecamatan Ngancar di wilayah Kabupaten Kediri mayoritas penduduknya bermatapencaharian sebagai 
petani nanas. 

Harga merupakan nilai yang ditentukan oleh uang, juga dapat diartikan sebagai uang atau alat tukar yang 
harus dimiliki untuk barang atas jasa di pasar pada waktu tertentu [3] [4]. Harga juga merupakan nilai yang dapat 
ditukar dengan uang atau barang lain sebagai alat pembayaran kepada individu atau kelompok atas barang atau 
jasa pada waktu tertentu [5]. Harga menjadi suatu elemen yang dibutuhkan dan mempunyai peran penting dalam 
menentukan keuntungan di suatu pasar. Jika harga suatu produk tertentu naik produsen akan lebih tertarik untuk 
memproduksi produknya [6]. Tujuan penetapan harga menurut [7] yaitu memaksimalkan pangsa pasar untuk 
mempertahan posisi pasar yang kuat, perusahaan harus mengeluarkan berbagai keuntungan dan pendapatan, 
mengoptimalkan laba yaitu proses sistematis dan strategis untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan dengan 
menemukan peluang atau menggunakan strategi yang terbaik, perbedaan harga untuk menarik konsumen, dan 
kualitas produk yang akan mempertimbangkan harga. Menurut Stanton dalam [8] terdapat empat indikator 
harga, antara lain: 
a)   Keterjangkauan harga. 
b)   Kesesuaian harga dengan kualitas produk. 
c)   Daya saing harga. 
d)   Kesesuaian harga dengan manfaat produk. 

Harga jual di pasaran, dipengaruhi langsung oleh permintaan dan penawaran yang mempengaruhi 
langsung pendapatan petani nanas. Harga menjadi komponen penting dalam menentukan keuntungan harga 
pasar. Jika harga suatu produk tertentu naik produsen akan lebih tertarik untuk memproduksinya maka, disebut 
harga mempengaruhi pendapatan [9]. Namun ketika harga suatu produk turun maka pendpatan yang diperoleh 
pun menurun. Sama halnya dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pendapatan petani akan 
meningkat apabila harga jual meningkat dan pendapatan petani akan menurun jika harga jual turun [7] dan [9]. 
Menurut masalah atau fenomena yang terjadi pada tahun 2022 harga buah nanas meningkat drastis dari tahun 
sebelumnya dan kenaikan tersebut mencapai 6 kali lipat. Kenaikan harga tersebut mengakibatkan petani nanas 
mengalami peningkatan pendapatan. Namun, pada tahun 2023 harga buah nanas mengalami penurunan dari 
harga awal Rp5.000,- per biji menjadi Rp1.000,- per biji.  

Kualitas produk merupakan sebuah produk yang dapat menunjukkan durabilitas, reabilitas, kenyamanan, 
kemudahan pengoperasian, dan kemudahan perbaikan sebagai cara untuk menunjukkan fungsionalitas [10]. 
Kualitas produk juga mencakup aspek fisik, kegunaan dan karakteristik produk yang memenuhi standar yang 
telah ditentukan seperti ketahanan, kebisingan, kecermatan, kemudahan, pengoperasian dengan tujuan untuk 
memenuhi dan memuaskan kebutuhan konsumen [11] Dalam memproduksi suatu produk harus diperhatikan 
karena hal tersebut menunjukkan identitas perusahaan, jika produk di pasar bermasalah maka, konsumen tidak 
merasa puas dan akan mencari produk yang lebih baik [12] [13]. Kualitas nanas yang tinggi cenderung memiliki 
daya saing yang lebih besar dipasar dan memberikan kesempatan para petani untuk mendapatkan harga yang 
lebih tinggi, terutama di pasar yang memiliki permintaan akan produk yang premium atau di pasar ekspor 
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dengan standar kualitas tertentu. Sama halnya dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa produk 
berkualitas tinggi yang dibuat dengan proses yang baik akan memenuhi kepuasan konsumen dan menghasilkan 
harga jual yang tinggi dan dapat diartikan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan petani [12], [14] dan [15]. Menurut Wati Hondro dalam [16] terdapat empat indikator antara lain: 
a)  Ketahanan. 
b)  Keandalan. 
c)  Memiliki nilai seni.  
d)  Kesan kualitas. 

Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas produk nanas seperti penurunan kualitas buah 
nanas yang terjadi karena adanya serangan hama, kondisi cuaca (kekeringan atau hujan yang berlebihan). 

Menurut [17] luas lahan merupakan jumlah total tanah yang akan ditanami atau diusahakan dan luas 
lahan yang sempit dan biaya produksi yang tidak sesuai dengan kondisi akan mempengaruhi hasil panen petani. 
Lahan pertanian adalah tempat yang dirancang untuk pertanian, baik untuk memproduksi tanaman maupun 
hewan ternak. Jika luas lahan yang digunakan berkurang karena kurangnya tanaman yang ditanam oleh petani, 
maka jumlah pendapatan yang diterima petani juga akan berkurang. Begitu pun sebaliknya, jika luas lahan dan 
produksinya yang digunakan bertambah maka pendapatan yang diterima petani juga akan meningkat [17]. Untuk 
mencapai hasil yang optimal maka diperlukan manajemen yang baik. Menurut [18] terdapat dua indikator luas 
lahan sebagai berikut: 
a)  Memiliki lahan.  
b)  Menyewa lahan.  
Selain itu, juga ada masalah dari sumber eksternal seperti perubahan cuaca yang tidak terduga dan fluktuasi 
harga pasar yang tidak dapat diprediksi. Naiknya biaya produksi juga mempengaruhi pendapatan petani secara 
signifikan, sehingga upaya untuk meningkatkan pendapatan petani membutuhkan analisis secara mendalam. 
Pada penelitian terdahulu juga menyatakan bahwa luas lahan berpengaruh positif pada pendapatan petani yaitu 
menurut hasil wawancara dan observasi dari petani nanas ditempat bahwa ada beberapa petani yang masih 
kurang memanfaatkan lahan dan pupuk secara efektif dan dapat diartikan petani tersebut masih belum 
mencapai tingkat pendapatan yang optimal [19], [3] dan [17]. 

Pendapatan merupakan jumlah masukan yang diterima oleh perusahaan atas jasa yang diberikan, yang 
dapat mencakup penjualan barang atau jasa kepada pelanggan yang diperoleh dari aktivitas operasi 
perusahaan, meningkatkan aset dan mengurangi liabilitas yang terkait dengan penyerahan barang atau jasa 
[20]. Pendapatan juga dapat diartikan sebagai jumlah uang yang diberikan oleh seorang pekerja, buruh, atau 
rumah tangga, baik uang fisik maupun non-fisik selama seseorang bekerja untuk suatu perusahaan atau 
lembaga [21]. Menurut [22] terdapat tiga indikator yang mempengaruhi pendapatan, sebagai berikut: 
a)   Modal 
b)   Lama Usaha (Waktu berdirinya usaha) 
c)   Jenis Dagangan (Tipe barang yang diperjualbelikan) 
           Pada penelitian terdahulu juga menyatakan bahwa herga, kualitas produk, dan luas lahan memiliki 
pengaruh positif terhadap pendapatan [23], [3], [7], [12], [17], [12], dan [9]. Pendapatan petani akan dipengaruhi 
oleh peningkatan luas lahan, hasil produksi dan harga jual namun, kenaikan biaya produksi akan mempengaruhi 
pendapatan petani. 

Fenomena yang dihadapi oleh petani nanas di Kecamatan Ngancar adalah tinggi rendahnya pendapatan 
mereka. Hal ini disebabkan oleh harga buah nanas yang mengalami fluktuasi secara tidak stabil, disebabkan 
oleh luas lahan yang dimiliki oleh petani, kualitas buah nanas yang buruk dan luas pertanian yang tidak stabil. 
Jika jumlah produksi nanas tidak mencukupi, maka tidak memungkinkan produksi tersebut dalam jumlah besar 
dan biaya produksi tidak sebanding dengan petani, yang keadaan ini dapat mempengaruhi tingkat pendapatan 
dari petani nanas. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tentang pengaruh harga, kualitas produk, dan luas lahan terhadap 
pendapatan petani nanas menunjukkan hasil yang signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh [24] menyatakan 
bahwa kualitas produk secara signifikan mempengaruhi pendapatan petani nanas. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh [3] menyatakan bahwa harga dan luas lahan secara signifikan berpengaruh terhadap pendapatan 
petani nanas, yang berarti semakin tinggi harga penjualan dan luas lahan yang dikelola maka pendapatan yang 
diterima akan semakin besar pula, begitupun sebaliknya. 
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METODE  
Penelitian ini menggunakan metode kausalitas yang merupakan bersifat objektif yang memungkinkan 

pengujian hipotesis secara sistematis dan sering digunakan untuk mengukur bagaimana perubahan pada 
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Pendekatan ini bersifat kuantitatif yang merupakan 
penelitian yang menggunakan alat olah data statistik yang menghasilkan data dan hasil dalam bentuk angka. 
Penelitian ini dilakukan di desa-desa Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri Jawa Timur selama jangka waktu 
lima bulan, terhitung dari bulan Februari hingga Juni 2025. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah sumber langsung yang memberikan data kepada peneliti dan peneliti menggunakan data 
kuesioner. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan untuk peneliti yang berasal dari sumber yang 
mendukung penelitian dan peneliti menggunakan artikel, jurnal atau buku dari penelitian sebelumnya.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani nanas di desa-desa Kecamatan Ngancar Kediri, 
dengan jumlah populasi sebanyak 157 petani. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 
sampling, dengan kriteria tertentu seperti petani yang berdomisili di Kecamatan Ngancar, petani yang 
membudidayakan nanas, memiliki luas lahan tertentu (sesuai dengan kondisi daerah). Berdasarkan 
penggunakaan software Raosoft (kalkulator perhitungan sampel) diperoleh jumah sampel sebanyak 60 
responden.  

Instrumen pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah menggunakan kuesioner berbasis Skala 
Likert, yang terdiri dari lima tingkatan penilaian. Sebelum kuesioner digunakan, kuesioner tersebut diuji validitas 
dan reabilitasnya dengan menggunakan SPSS Statistic 23. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari variabel independen harga (X1), kualitas produk (X2), dan luas lahan (X3) serta variabel dependen 
pendapatan (Y). Teknik analisis yang digunakan peneliti yaitu menggunakan regresi linear berganda untuk 
mengetahui pengaruh simultan dan parsial ketiga variabel independen terhadap variabel dependen. Sebelum 
dilakukannya analisis regresi linear berganda, peneliti menguji data dengan uji asumsi klasik yang meliputi uji 
normalitas, multikolinearitas, heterokedastisitas dan linearitas. Seluruh pengujian ini dilakukan dengan bantuan 
perangkat lunak SPSS Statisctic 23. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Deskripsi Data Responden 

Penelitian ini melibatkan sebanyak 60 responden yang merupakan petani nanas di Kecamatan Ngancar, 
Kabupaten Kediri. Karakteristik responden yang dianalisis meliputi jenis kelamin, luas lahan yang dikelola, dan 
tingkat pendapatan.  

Berdasarkan data jenis kelamin, mayoritas responden merupakan laki-laki sebanyak 41 orang atau 
sebesar 68%, sedangkan perempuan berjumlah 19 orang atau 32%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 
budidaya nanas di Kecamatan Ngancar lebih banyak dilakukan oleh petani laki-laki, baik sebagai kepala 
keluarga maupun pengelola utama lahan. Dari sisi luas lahan, terdapat pembagian yang seimbang antara petani 
yang memiliki lahan kurang dari 1 hektar, tepat 1 hektar, dan lebih dari 1 hektar. Masing-masing kelompok 
mencakup 20 responden atau 33,3%. Kondisi ini menunjukkan bahwa distribusi kepemilikan lahan petani nanas 
di wilayah ini cukup merata, dengan peluang produktivitas yang seimbang antar petani. Selanjutnya, 
berdasarkan tingkat pendapatan, sebagian besar petani nanas memiliki pendapatan dalam kisaran Rp50 juta – 
Rp100 juta per tahun, yaitu sebanyak 22 responden atau 36,7%. Sementara itu, sebanyak 19 responden 
(31,7%) memperoleh pendapatan kurang dari Rp25 juta, dan 19 responden (31,7%) lainnya memperoleh 
pendapatan lebih dari Rp100 juta. Data ini menunjukkan bahwa terdapat variasi pendapatan yang cukup 
signifikan di kalangan petani nanas, yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti produktivitas, 
akses pasar, kualitas hasil panen, serta stabilitas harga jual. 

Secara keseluruhan, deskripsi karakteristik responden ini memberikan gambaran awal bahwa terdapat 
keragaman dalam struktur sosial ekonomi petani nanas di Kecamatan Ngancar. Hal ini menjadi penting dalam 
mendalami bagaimana variabel-variabel harga, kualitas produk, dan luas lahan berperan dalam membentuk 
pendapatan petani. 
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dianalisis oleh SPSS Statistic 23 diperoleh sebagai berikut: 
 

 
Sumber: Data Data Diolah, Output SPSS 23 (2025) 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Probablitity Plots 

 
Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar mengikuti garis diagonal sehingga 

dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal.  
Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah di analisis oleh SPSS Statistic 23 diperoleh nilai sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Harga ,172 5,817 

Kualitas Produk ,154 6,488 

Luas Lahan ,503 1,986 

          Sumber: Data Diolah, Output SPSS 23 (2025) 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak ada multikolinearitas karena semua nilai VIF dari tiga 

variabel berada dibawah 10, dengan nilai tertinggi VIF sebesar 6,488 dan terendah sebesar 1,986. Dengan 
demikian asumsi multikolinearitas terpenuhi. 
Uji Heroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji dari asumsi klasik pada analisis SPSS Statistic 23 diperoleh sebagai berikut: 
 

 
          Sumber: Data Diolah Output SPSS 23, (2025) 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisistas Grafik Scartterplot 
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Berdasarkan hasil diatas, terlihat titik-titik yang ditunjukkan oleh grafik scatterplot tersebut menyebar 
diatas maupun dibawah nol dan tidak membentuk pola khusus. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada regresi tersebut. 
Uji Linearitas 

Berdasarkan hasil analisis SPSS Statisctic 23 diperoleh sebagai berikut: 
 

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas Variabel Harga 

ANOVA Table 

  

Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

Pendapatan 
* Harga 

Between 
Groups 

(Combined) 
868,307 16 54,269 22,322 ,000 

Linearity 808,473 1 808,473 332,537 ,000 

Deviation 
from Linearity 59,835 15 3,989 1,641 ,102 

Within Groups 104,543 43 2,431     

Total 972,850 59       

Sumber: Data Diolah, Output SPSS 23 (2025) 
 
Berdasarkan tabel diatas, diperolah nilai signifikansi 0,000 antara kedua variabel. Nilai Deviation from 

Linearity sebesar 0,102 yang lebih besar dari 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel 
Harga (X1) dan variabel Pendapatan (Y) memiliki hubungan yang linear. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas Variabel Kualitas Produk 

ANOVA Table 

  
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Pendapatan * 
Kualitas Produk 

Between 
Groups 

(Combined) 872,344 12 72,695 33,995 ,000 

Linearity 
833,051 1 833,051 389,564 ,000 

Deviation 
from 
Linearity 

39,294 11 3,572 1,670 ,110 

Within Groups 100,506 47 2,138     

Total 972,850 59       

Sumber: Data Diolah, Output SPSS 23 (2025) 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai signifikansi 0,000 antara kedua variabel. Nilai Deviation from 

Linearity sebesar 0,110 yang lebih besar dari 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel 
Kualitas Produk (X2) dan variabel Pendapatan (Y) memiliki hubungan yang linier. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas Variabel Luas Lahan 

ANOVA Table 

  
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Pendapatan * 
Luas Lahan 

Between 
Groups 

(Combined) 
559,688 7 79,955 10,063 ,000 

Linearity 507,964 1 507,964 63,932 ,000 

Deviation 
from 
Linearity 

51,724 6 8,621 1,085 ,384 
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ANOVA Table 

  
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Within Groups 413,162 52 7,945     

Total 972,850 59       

Sumber : Data Diolah, Output SPSS 23 (2025) 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai signifikan 0,000 antara kedua variabel. Nilai Deviation from 

Linearity sebesar 0,384 yang lebih besar dari 0,05 yang disimpulkan bahwa hubungan variabel Luas Lahan (X3) 
dan variabel Pendpatan (Y) memiliki hubungan yang linear.  
Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil analisis regresi linear bergada dapat dilihat sebagai berikut: 
 

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) -1,472 1,429 

Harga ,287 ,078 

Kualitas Produk ,387 ,090 

Luas Lahan ,228 ,111 

   a. Dependent Variable: Pendapatan 
               Sumber : Data Diolah, Output SPSS 23 (2025) 

 
Keterangan: 
a. Konstanta : Bahwa apabila variabel Harga (X1), Kualitas Produk (X2), dan Luas Lahan (X3) bernilai 0,  

maka Pendapatan sebesar -1,472. 
b. Koefisien X1 : Bahwa variabel Harga (X1) mempunyai pengaruh searah terhadap variabel Pendapatan (Y)  

sebesar 0,287 satuan yang artinya apabila terjadi peningkatan 1 satuan Harga (X1) maka 
Pendapatan (Y) akan naik sebesar 0,287 satuan dengan asumsi variabel lain konstan (tetap). 
Jika Harga (X1) turun 1 satuan maka Pendapatan (Y) akan turun sebesar 0,287 satuan. 

c. Koefisien X2 : Bahwa variabel Kualitas Produk (X2) mempunyai pengaruh searah terhadap variabel  
Pendapatan (Y) sebesar 0,387 satuan yang artinya apabila terjadi peningkatan 1 satuan 
Kualitas Produk (X2) maka Pendapatan (Y) akan naik sebesar 0,387 satuan dengan asumsi 
variabel lain konstan (tetap). Jika Kualitas Produk (X2) turun 1 satuan maka Pendapatan (Y) 
akan turun sebesar 0,387 satuan. 

d. Koefisien X3 : Bahwa variabel Luas Lahan (X3) mempunyai pengaruh searah terhadap variabel  
Pendapatan (Y) sebesar 0,228 satuan yang artinya apabila terjadi peningkatan 1 satuan 
Luas Lahan (X3) maka Pendapatan (Y) akan naik sebesar 0,228 satuan dengan asumsi 
variabel lain konstan (tetap). Jika Luas Lahan (X3) turun 1 satuan maka Pendapatan (Y) 
akan turun sebesar 0,228 satuan. 

 
Uji Koefisiensi Determinan 

Hasil uji koefisiensi determinan dapat dilihat sebagai berikut: 
 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinan 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,945a ,893 ,887 1,365 2,146 

a. Predictors: (Constant), Luas Lahan, Harga, Kualitas Produk 
b. Dependent Variable: Pendapatan 
Sumber : Data Diolah, Output SPSS 23 (2025) 
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Berdasarkan tabel diatas, nilai Adjusted R2 sebesar 0,887 yang menunjukkan bahwa variabel 
pendapatan dapat menjelaskan variabel harga, kualitas produk dan luas lahan secara simultan (bersama-sama) 
sebesar 88,7% dan sisanya yaitu 11,3% dijelaskan variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 
 
Uji Hipotesis 
Uji t (Parsial) 

Berdasarkan uji t yang dilakukan, diperoleh nilai sebagai berikut: 
 

Tabel 8. Hasil Uji t 
         Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,472 1,429  -1,030 ,307 

Harga ,287 ,078 ,390 3,692 ,001 

Kualitas 
Produk 

,387 ,090 ,482 4,322 ,000 

Luas Lahan ,228 ,111 ,127 2,051 ,045 

a. Dependent Variable: Pendapatan 
Sumber : Data Diolah, Output SPSS 23 (2025) 

 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai thitung variabel Harga (X1) sebesar 3,692, nilai thitung variabel 

Kualitas Produk (X2) sebesar 4,322 dan nilai thitung variabel Luas Lahan (X3) sebesar 2,051. Nilai thitung dari ketiga 
variabel tersebut lebih besar dari ttabel yaitu 2,00172. Dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut 
berpengaruh secara parsial (individu) terhadap variabel Pendapatan (Y). 
 
Uji F (Simultan) 

Berdasarkan uji F yang dilakukan, diperoleh nilai sebagai beikut: 
 

Tabel 9. Hasil Uji f 
                                    ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 868,461 3 289,487 155,296 ,000b 

Residual 104,389 56 1,864   

Total 972,850 59    

a. Dependent Variable: Pendapatan 
b. Predictors: (Constant), Luas Lahan, Harga, Kualitas 
Produk 

  Sumber : Data Diolah, Output SPSS 23 (2025) 
 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai fhitung sebesar 155,296 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 dan lebih besar dari nilai ftabel sebesar 2,77 yang dapat disimpulkan bahwa 
variabel Harga, Kualitas Produk, dan Luas Lahan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan. 
 
Pembahasan 

Dari hasil uji yang dilakukan oleh peneliti diperoleh bahwa ketiga variabel memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pendapatan. Penjelasan dari masing-maisng variabel akan diuraikan sebagai berikut: 
Pengaruh Harga Terhadap Pendapatan Petani Nanas 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel harga berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
pendapatan petani nanas. Nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa harga 
berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan. Selain itu, koefisien regresi sebesar 0,287 yang menunjukkan 
bahwa adanya hubungan positif antara harga dengan pendapatan.  
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Harga sangat penting dalam strategi pemasaran karena, harga secara langsung mempengaruhi persepsi 
konsumen terhadap suatu produk. Beberapa aspek yang menjadi pertimbangan konsumen dalam pengambilan 
keputusan pembelian adalah keterjangkauan harga dan kesesuaian harga dengan kualitas produk. 
Keterjangkauan harga merupakan sejauh mana harga produk dapat disesuaikan dengan daya beli konsumen. 
Produk dengan harga yang terjangkau memungkinkan konsumen untuk membeli dan hal tersebut meningkatkan 
volume penjualan. Selain keterjangkauan, kesesuaian harga dengan kualitas produk juga menjadi faktor 
keputusan pembelian konsumen. Kesesuaian harga dengan kualitas produk juga menjadi faktor pertimbangan 
konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian. Konsumen mempunyai kecenderungan untuk menilai 
apakah kualitas produk yang akan dibeli sebanding dengan harga yang dibayarkan. Apabila kualitas produk 
memenuhi kebutuhan atau ekspetasi, maka konsumen akan merasa puas dan memungkinkan akan kembali 
membeli produk tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Solihin dan Wibawanto dalam [25] bahwa 
harga adalah nilai yang dinyatakan sebagai satuan mata uang untuk alat ukur terhadap suatu barang yang 
ditentukan. Apabila harganya lebih murah maka jumlah tingkat pembelian akan lebih tinggi, dan apabila 
harganya lebih mahal maka jumlah tingkat pembeliannya akan lebih rendah. Oleh karena itu harga berpengaruh 
terhadap pendapatan. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [7] dan 
[9] yang mengemukakan bahwa harga berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan. Hal tersebut 
disebabkan karena para petani menggantungkan sebagian besar pendapatan pada harga jual produknya. 
Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Pendapatan Petani Nanas 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel pendapatan. Nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa kualitas produk 
berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan. Selain itu, koefisiensi regresi sebesar 0,387 yang 
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif antara kualitas produk dengan pendapatan. 

Secara umum, kualitas produk menunjukkan sejauh mana produk melakukan fungsi utamanya dengan 
baik dan mencakup aspek kondisi fisik, fungsi dan karakteristik produk yang sesuai dengan yang ditetapkan. 
Tujuan dari menyediakan kualitas adalah untuk membuat konsumen merasa puas, menumbuhkan loyalitas, dan 
memungkinkan konsumen untuk membeli produk kembali di masa yang akan datang. Aspek dalam menilai 
kualitas produk yaitu ketahan produk, yang merupakan berpa lama produk tersebut dapat bertahan. Semakin 
lama produk tersebut bertahan, maka nilai guna dan kualitasnya dianggap lebih baik oleh konsumen. Selain 
ketahanan produk, kesan kualitas produk dapat mempengaruhi persepsi konsumen. Kesan kualitas adalah 
persepsi subjektif konsumen yang dipengaruhi oleh pengalaman penggunaan atau pembelian, tampilan produk, 
reputasi toko atau perusahaan dan citra merek.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Kolter dan Amstrong dalam [26] bahwa 
kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk memenuhi kebutuhan konsumen terhadap nilai produk 
yang ditawarkan. Apabila kualitas suatu produk tinggi konsumen biasanya merasa puas dan lebih 
memungkinkan untuk membeli kembali dan merekomendasikannya kepada orang lain. Hasil penelitian ini juga 
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [14] dan [24] yang mengemukakan bahwa kualitas 
produk berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan. 
Pengaruh Luas Lahan Terhadap Pendapatan Petani Nanas 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel luas lahan berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel pendapatan. Nilai signifikansi sebesar 0,045 lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa luas lahan 
berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan. Selain itu, koefisiensi regresi sebesar 0,228 yang 
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif antara luas lahan dengan pendapatan.  

Lahan pertanian adalah area yang digunakan untuk ditanami dengan tujuan meningkatkan produksi 
pangan dan komoditas pertanian lainnya. Luas lahan merupakan faktor penting yang mempengaruhi tingkat 
pendapatan petani. Petani yang memiliki sendiri cenderung memiliki kendali penuh atas pengelolaan dan 
pemanfaatan lahan. Memiliki lahan sendiri memberikan rasa aman, pertimbangan pengelolaan jangka panjang, 
dan keuntungan penuh dari hasil panen tanpa harus membayar biaya sewa lahan. Maka, semakin besar luas 
lahan yang dikelola oleh petani, semakin besar pula pendapatan yang diperoleh. Namun, bentuk kepemilikan 
lahan juga berpengaruh terhadap pendapatan bersih, karena biaya sewa dapat menjadi beban tambahan petani 
yang menyewa lahan. Oleh karena itu, aksesbilitas dan efisiensi pengelolaan lahan harus diperhatikan untuk 
meningkatkan kesejahteraan petani. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Soekarwati dalam [27] bahwa luas lahan 
yang ditanami akan mempengaruhi produksi yang dihasilkan jika lus lahan petani cukup besar, ada 
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kemungkinan untuk meningkatkan produksi dan pendapatan. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh [3] dan [17] bahwa luas lahan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan, 
apabila semakin luas lahan yang dimiliki seorang petani maka pendapatan petani akan semakin meningkat. 
Pengaruh Harga, Kualitas Produk danLuas Lahan Terhadap pendpatan Petani Nanas 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji F sebesar 155,296 disimpulkan bahwa 
variabel harga, kualitas produk, dan luas lahan berpengaruh secara simultan terhadap variabel pendapatan. 
Dengan nilai koefisiensi determinasi (Adjusted R-Square) sebesar 0,887 yang menunjukkan bahwa harga, 
kualitas produk, dan luas lahan dapat menjelaskan pendapatan sebesar 88,7% dan sisanya sebesar 11,3% 
dijelaskan variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.  

Diantara variabel harga, kualitas produk, dan luas lahan yang mempunyai pengaruh paling besar adalah 
kualitas produk dikarenakan nilai koefisiensi regresinya paling besar dan dominan daripada variabel harga dan 
luas lahan. 

Pendapatan petani nanas dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain harga, kualitas produk dan luas 
lahan yang dikelola [23]. Harga sangat mempengaruhi pendapatan, jika harga jual di pasar meningkat terutama 
pada produksinya yang tinggi maka, pendapatan yang diperoleh petani juga tinggi. Harga yang stabil dan 
kompetitif sangat penting untuk menjamin kesejahteraan petani karena, fluktuasi harga dipengaruhi adanya 
permintaan pasar, musism panen, dan kondisi pasar yang menentukan besar kecilnya pendapatan yang 
diperoleh petani. Kualitas produk juga mempengaruhi pendapatan dan faktor utama yang membedakan produk 
dalam persaingan pasar. Buah nanas dengan kualitas tinggi seperti ukuran, tingkat kematangan, rasa, dan 
penampilan fisik cenderung memiliki harga jual yang tinggi. Apabila petani dapat menghasilkan buah nanas 
berkualitas tinggi maka, petani akan lebih mudah meningkatkan pendapatannya. Luas lahan juga mempengaruhi 
pendapatan dan menentukan skala produksi. Semakin luas lahan yang dimiliki atau dikelola maka, semakin 
banyak juga nanas yang bisa ditanam. Skala produksi yang besar dapat meningkatkan pendapatan petani dan 
menjamin produktivitas lahan optimal. 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini pada dasarnya untuk menganalisis pengaruh harga, kualitas produk dan luas lahan 

terhadap pendapatan petani nanas di Kecamatan Ngancar Kediri. Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis 
yang telah dilakukan menunjukkan bhawa ketiga variabel tersebut secara parsial maupun simultan berpengaruh 
signifikan terhadap pendpatan petani. Dapat disimpulkan bahwa peningkatan harga jual, kualitas produk dan 
optimalisasi lahan merupakan faktor penitng dalam meningkatkan kesejahteraan petani. 

Penelitian ini menegaskan kebaruan riset pada konteks lokal di Kecamatan Ngancar yang selama ini 
belum banyak dikaji secara kuantitatif terkait masing-masing variabel terhadap pendapatan petani nanas. Secara 
teriotis penelitian ini menambah literatur agribisnis dengan memberikan bukti empiris bahwa ketiga variabel 
tersebut memberikan kontribusi satu sama lain untuk menciptakan ekonomi yang lebih tinggi bagi petani. Secara 
praktis, hasil penelitian ini membantu memberikan arahan bagi petani utnuk berkonsentrasi pada peningkatan 
kualitas dan efisiensi usaha tani. Selain itu juga menjadi dasar bagi pemerintah daerah untuk membuat kebijakan 
yang mendukung pertanian sepeerti stabilitas harga, pelatihan teknis budidaya, serta pengembangan akses 
pada pasar. 

Bagi peneliti selanjutnya, untuk menambah gambaran yang lebih lengkap disarankan untuk memasukkan 
faktor tambahan seperti faktor sosial ekonomi, akes distribusi dan biaya produksi. Penelitian lanjutan juga dapat 
mengkaji seberapa efektif intervensi pemerintah atau koperasi tani dalam meningkatkan pendapatan petani 
secara berkelanjutan. 
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